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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam mengembangkan self control 

Remaja di Madasah Aliyah Nihayatul Amal Rawamerta dilakuakn dalam 

proses pembelajaran PAI dan dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Dalam 

proses pembelajaran PAI guru mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari yang berhubungan dengan self kontrol siswa seperti sikap tanggung 

jawab, jujur, sopan santun dan menghargai orang lain. 

Sedangkan dalam kegiatan di luar pembelajaran PAI upaya guru 

dalam membentuk self control pada diri remaja dilakukan melalui kegiatan 

keagamaan seperti sholat Duha berjama’ah dan jama’ah Dzuhur yang wajib 

diikuti semua siswa, Isthighosah, yang dilakukan oleh anak kelas tiga dalam 

rangka mempersiapkan ujian nasional, Mengadakan dialog interaktif tentang 

remaja, dan membimbing siswa agar terbiasa untuk bershodaqoh/berinfaq 

amal seikhlasnya, mengadakan Pesantren Kilat setiap bulan Ramadhon untuk 

melatih siswa agar mau menjalankan puasa dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan akan tertanam pada siri siswa self control dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Kemudian langkah-langkah yang dilakukan oleh seorang guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan self control remaja di 

madrasah aliyah nihayatul amal yaitu dengan membuat perencanaan 

pembelajaran, menyesuaikan materi yang akan di sampaikan, pendekatan 

emosional dan melakukan komunikasi dengan wali murid. 

Selanjutnya Faktor-Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam mengembangkan self control remaja di Madrasah Aliyah Nihayatul 

Amal adalah mayoritas santri, berada dalam lingkungan pondok pesantren, 

Adanya dukungan dari kepala sekolah dan juga dukungan dari guru lainnya. 

Untuk faktor penghambatnya yaitu kurang adanya pengawasan dari orangtua 

dan kurangnya dukungan dari sarana prasana. 

B. Saran-saran 

1. Sebagai lembaga pendidikan sekolah diharapkan untuk mempertahankan 

dan mengembangkan mutu pendidikan dengan membentuk suatu 

oraganisasi khusus menangani self control siswa di bawah naungan 

lembaga sekolah, supaya kompetensi religius, kompetensi kemanusiaan, 

dan kompetensi sosial siswa dapat lebih terkondisikan dan selalu stabil 

lingkungannya. 

2. Berusaha lebih totalitas memberikan nasehat dan bimbingan terhadap 

siswa dengan lebih meningkatkan hubungan dengan orang tua murid dan 

masyarakat sehingga akan membantu mengkondisikan dan menstabilkan 

kebiasaan yang mencerminkan kepribadian siswa, minimal di sekitar 

lingkungan siswa berada. 
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3. Kepala sekolah dan staf lain supaya menyatukan sistem penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran baik intra maupun ekstrakurikuler yang mendukung 

kegiatan pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam, karena 

dengan cara ini kerjasama antara kepala sekolah, staf, guru dan siswa akan 

semakin mengokohkan ikatan tali persaudaraan. Bahkan dengan cara ini 

pula sekolah akan berkembang pesat dengan program-programnya untuk 

menjadi sekolah favorit di mata masyarakat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian dengan topik 

yang sama diharapkan dapat menambahkan materi-materi dalam instrumen 

yang digunakan, sehingga data hasil penelitian dapat lebih akurat 

kemudian, hendaknya dilakukan uji metodologi instrumen agar instrumen 

yang digunakan dapat lebih valid. peneliti berikutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengembangkan fokus lain 

sehingga hasilnya dapat mendukung teori upaya guru PAI dalam  

mengembangkan self control remaja. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah di Madrasah Aliyah  Nihayatul Amal  menerapkan self control ? 

2. Bagaimana upaya guru Pendidian Agama Islam dalam mengembangkan 

self control di madrasah aliyah nihayatul amal ini? 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengembangan self control di madrasah aliyah nihayatul 

amal ini? 

4. Apa Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan self ontrol di madrasah aliyah nihayatul amal ini? 

5. Apa yang akan dilakuan seorang Guru Pendidikan Agama Islam ketika ada 

siswa yang melanggar aturan? 

6. Apa Tujuan yang ingin di capai dalam pengembangan self control di 

madrasah aliyah nihayatul amal tersebut? 

7. Ketika adanya kejadian seorang murid yang melawan terhadap guru, 

apakah itu di sebabkan karna melemahnya pendidikan karakter ? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber  Bapak Endang Junaedi, S.Pd. 

Posisi  Guru Pendidikan Agama Islam  

Pukul  14:00 Wib S/D Selesai 

Tanggal 11 Mei 2021 

Peneliti Apakah di madrasah aliyah  nihayatul amal ini menerapkan 

self control ? 

Narasumber  Untuk penerapan pendidikan karakter ataupun self control 

memang sudah ada karna basic di sekolah ini adalah madrasah 

yang mana dalam naungan pondok pesantren, karna itu saat 

ini adalah tahap perkembangannya. 

Peneliti  Bagaimana upaya guru pendidian agama islam dalam 

mengembangkan self control di madrasah aliyah nihayatul 

amal ini? 

Narasumber  Untuk upaya yang dilakukan yaitu melalui penyampaian 

materi, memotivasi siswa terkait tengan materi yang di 

sampaikan, dan member sanksi terhadap siswa yang 

melanggar aturan di sekolah. 

Peneliti Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama islam dalam mengembangan self control di 

madrasah aliyah nihayatul amal ini? 

Narasumber  Yaitu melalui perencanaan, penyesuaian materi yang akan di 

sampaikan, dan pendekatan secara emosional. 
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Peneliti Apa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam mengembangkan self control di Madrasah Aliyah 

Nihayatul Amal ini? 

Narasumber  Untuk faktor pendukung yaitu siwa yang mayoritas santri 

sehingga lebih mudah untuk mengarahkannya, berada dalam 

lingkungan pondok pesantren, dan juga adanya dukungan dari 

kepala sekolah, kesiswaan dan juga guru mapel lainnya. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu kurang adanya 

pengawasan dari orangtua dan kurangnya dukungan dari 

sarana prasana. 

Peneliti Apa yang akan dilakuan seorang guru pendidikan agama 

islam ketika ada siswa yang melanggar aturan? 

Narasumber Untuk siswa yang melanggar aturan di sekolah tentunya akan 

diberikan sanksi yang mana bertujuan untuk membentuk 

kesadaran pada diri siswa, selain itu pihak sekolah juga akan 

menghubungi orang tua siswa tersebut. 

Peneliti Apa tujuan yang ingin di capai dalam pengembangan self 

control di madrasah aliyah nihayatul amal tersebut? 

Narasumber Tujuan nya yaitu untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, 

selain dari itu pendidikan karakter ataupun self control ini 

penting untuk bisa memperbaiki karakter pada siswa agar 

menjadi penerus bangsa yang berbudi luhur dan berakhlaqul 

karimah. 
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Peneliti Ketika adanya kejadian seorang murid yang melawan 

terhadap guru ataupun yang melampaui batas apakah itu 

disebabkan karna melemahnya pendidikan karakter ? 

Narasumber  Ya betul sekali, dengan banyaknya kejadian seperti itu 

memang di sebabkan karna melemahnya sebuah pendidikan 

karakter pada siswa, namun sebagai guru kita harus sadar 

bahwa kita harus bisa memperkembangkan kembali 

pendidikan karakter tersebut agar tidak ada lagi kejadian 

seperti itu, dan sebagai guru juga kita harus menyadari bahwa 

ketika ada siswa yang melanggar justru bukan hanya karna 

siswa yang nakal, itu semua juga karna keteledoran seorang 

guru dalam mengawasi muridnya. Sebagai contoh kecil ketika 

ada seorang guru yang tidak mengajar bahkan sering tidak 

berangkat mengajar kemudian sekalinya guru itu mengajar 

para siswa tersebut sebagian ada yang tidak masuk kelas karna 

beranggapan guru tersebut memang jarang mengajar. Maka 

dari itu pengembangan self control ini bukanlah hanya untuk 

siswa saja justru untuk guru-guru di madrasah aliyah 

nihayatul amal juga pada guru di sekolah lain pada umumnya.  
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Lampiran 3 

DOUMENTASI  

  

GERBANG DAN JALUR AKSES SEKOLAH 

HALAMAN SEKOLAH 
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WAWANARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN OSIS DAN RUANG KELAS 
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KANTOR, RUANG STAF JAJARAN PENGAJAR  

DAN VISI MISI SEKOLAH 
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